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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki produk samping pertanian
yang cukup banyak dan beragam. Produk samping berasal dari berbagai macam
tanaman yaitu diantaranya sawit, kopi, coklat, tanaman pangan, tebu dan lainnya.
Tanaman tebu merupakan salah satu komoditas pertanian strategis Yyang cukup
banyak memberikan produk samping baik dari on farm maupun off farm. Luas
areal pertanaman tebu pada tahun 2011 mencapai 418.259 ha dengan total produksi
tebu nasional sebesar 34.218.549 ton (Ditjenbun, 2011). Produk samping dari
tanaman tebu meliputi daun, ampas (bagasse), abu, blotong, dan molasse. Limbah
tebu yang dihasilkan dari luasan tersebut akan mencapai 17.793.645 ton (Murni
et al., 2008). Dalam proses produksi di pabrik gula, ampas tebu dihasilkan sebesar
35 - 40% dari setiap tebu yang diproses, dan hasil lainnya berupa tetes tebu (molase)
dan air (Witono, 2008).

Dengan adanya program swasembada gula tahun 2014, salah satu akibatnya
adalah areal pertanaman tebu semakin luas. Hal ini akan memberikan dampak
melimpahnya produk samping tebu yang jika tidak dimanfaatkan dengan baik akan
menjadi limbah dan pencemaran lingkungan. Upaya pemanfaatan produk samping
tebu telah banyak dilakukan akan tetapi masih belum optimal. Hal ini
dibutuhkan pendekatan teknologi tepat guna untuk lebih meningkatkan nilai
tambah dari limbah tanaman tebu. Salah satu strategi yang dapat dilakukan yaitu
dengan menggunakan teknologi daur ulang limbah padat menjadi produk kompos
yang bernilai guna.

Menurut Apriliani (2010), ampas tebu (bagasse) yang dihasilkan dari proses
pemerahan yaitu sebesar 50 % yang sudah dimanfaatkan sebagai bahan bakar
dalam proses produksi dan selebihnya masih menjadi limbah yang belum
termanfaatkan. Kompos ampas tebu (bagasse) merupakan kompos yang dibuat dari
bahan ampas tebu (bagasse), limbah padat sisa penggilingan batang tebu. Kompos ini
terutama ditujukan untuk perkebunan tebu. Pabrik gula rata-rata menghasilkan ampas
tebu (bagasse) sekitar 32% bobot tebu yang digiling. Menurut Erwin (1997)
mengatakan bahwa limbah ampas tebu (bagasse) memiliki kadar bahan organik tebu
mengandung C (22,4 %), C/N ratio (89,6%), kadar air (52 %), N (0,25 %), kadar
fosfat (0,15-0,22 %), dan K,0 (0,2-0,38%).

Kandungan serat dan C/N ratio yang tinggi mengakibatkan proses
pengomposan ampastebu mengalami kendala karena membutuhkan waktu yang lama
dalam proses dekomposisinya, sehingga perlunya adanya penambahan bahan aditif
untuk mempercepat proses pengomposan. Bahan aditif adalah semua bahan yang
dapat ditambahkan saat melaksanakan proses pengomposan dengan tujuan untuk
mempercepat proses pengomposan. Untuk menurunkan C/N rasio yang tinggi pada
ampastebu dapat digunakan campuran bahan aditif seperti urea (46 % N) Azolla (3,6
% N), dan gamal (3,15 % N).



B. Rumusan Permasalahan
1. Bagaimana campuran bahan aditif dapat mempercepat proses pengomposan
ampas tebu (bagasse) serta kualitas kompos yang dihasilkan
2. Campuran bahan aditif manakah yang efektif dalam proses pengomposan amapas
tebu serta kualitas tebu (bagasse) yang dihasilkan.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk;
1. Mengetahui pengaruh campuran bahan aditif terhadap proses pengomposan

ampas tebu.
2. Mendapatkan bahan campuran aditif yang paling efektif dalam proses

pengomposan ampas tebu

D. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah
1. Bahan aditif dapat mempercepat proses pengomposan serta kualitas kompos

ampastebu yang dihasilkan.
2. Bahan campuran aditif azolla merupakan bahan paling efektif dalam percepatan

pengomposan ampastebu.



Il. TATA CARA PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukan di Green House dan di Laboratorium llmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Waktu pelaksanaan
penelitian ini akan dilakukan pada bulan Febuari sampai Mei 2017

B. Bahan dan alat penelitian

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: ampastebu, urea,
Gamal, Azolla. Alat yang digunakan adalah : mesin Pencacah kompos, timbangan,
parang, thermometer, kertas label, pH meter, terpal, ember, plastik, sekop, saringan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental yang disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan rancangan faktor tunggal. Penelitian
terdiri dari 4 perlakuan diulang 3 kali sehingga total keseluruhan unit penelitian
adalah 12 unit percobaan. Penambahan macam campuran sampai mendapatkan C/N
30 sesuai perhitungan (lampiran 2).
Adapun perlakuan sebagai berikut : A : AmpasTebu 20 kg + Urea 0,2 kg, B :
AmpasTebu 20 kg + Azolla 2,8 kg, C : AmpasTebu 20 kg + Gamal 2,8 kg, D :
AmpasTebu 20 kg (kontrol)

D. Cara Penelitian
1. Pembuatan kompos terdiri atas: Persiapan bahan , Pencacahan bahan kompos,
Pencampuran bahan

E. Parameter Pengamatan
1. Pengujian Fisik terdiri atas : Temperatur , Warna, Bau, Kadar air , Tingkat
kematangan kompos dan Tekstur kompos
2. Pengujian Kimia terdiri atas : Derajat keasaman / pH, Kandungan C dan BO
total (%), Kadar N total (%), Nilai C/N Rasio
F. Analisis Data
Data suhu dan pH dianalisis dengan sidik ragam/ANOVA (Analysis of
Varian) dengan software SAS (Statistical Analisis System). Jika hasilnya
menunjukkan signifikan pada taraf o = 0,05, maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji perbandingan berganda Duncan (DMRT, Duncan multiple range
test) pada taraf a = 0,05 untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata.



I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian fisik

1. Temperature /Suhu
Tabel 1. Rerata Suhu Kompos (°C)

Hari ke
Perlakuan = 6 | 9 | 12 | 15 | 18 | 21 | 24 | 27 | 30
Urea
33,1b |40,8b|45,1ab 43,8a(43,1a|39,0b|38,0b| 35,1 {35,1b[33,8 ab
Azolla
33,5b [42,8ah42,8b|42,0a|38,6 b[39,4b|37,2b| 35,0 |34,4b|34,2a
Daun
gamal 36,1c |45,2a|46,1a|42,2a|43,6 a|41,4a|40,2a| 35,8 |36,5a(|35,1a
Control
31,3¢ [35,6¢(36,3¢c|35,1h|35,0c|34,7¢c|34,0c| 33,4 |32,6¢c|32,2b

Keterangan : hasil rata- rata yang di ikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda
nyata berdasarkan uji DMRT pada o = 5%.

Dari tabel 2 menunjukkan suhu kompos pada perlakuan penambahan berbagai
macam bahan aditif memberikan pengaruh suhu yang berbeda nyata antar perlakuan
setiap pengamatan. Pada perlakuan ampastebu 15 kg + daun gamal 2,1 kg
menunjukkan suhu rerata paling tinggi setiap pengamatan hal ini dikarenakan
mikroba yang tumbuh adalah mikroba termofilik, mikroba ini bekerja optimum pada
kisaran temperatur tinggi mulai 35-45°C. Panas pada kompos ini terjadi karena
mikroba mulai aktif memanfaatkan oksigen dan nitrogen untuk mengurai bahan
organik menjadi gas CO,, uap air dan panas. Setelah semua bahan terurai maka suhu
akan berangsur mengalami penurunan.

Mikroba yang aktif pada suhu ini adalah mikroba termofilik, yaitu mikroba
yang aktif pada suhu tinggi. Pada kondisi ini terjadi dekomposisi atau penguraian
bahan organik yang sangat aktif, karena mikroba dalam kompos menggunakan
oksigen dan menguraikan bahan organik menjadi CO,, uap air dan panas. Setelah
semua bahan terurai, maka suhu akan berangsur — angsur mengalami penurunan. Pada
saat ini terjadi pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan kompleks liat
humus (lIsroi, 2008).

Berdasarkan gambar 1, dapat terlihat suhu kompos ampastebu semua
perlakuan rata-rata pada hari ke 0 sampai ke 6 mengalami peningkatan yang
signifikan kecuali pada perlakuan kontrol yang peningkatannya paling sedikit
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dapat dilihat bahwa pemberian bahan aditif
sangat mempengaruhi proses perubahan suhu pada kompos, ini di karenakan
kandungan yang ada di dalam bahan aditif dapat di manfaatkan sebagai sumber
energi dan nutrisi oleh bakteri perombak saat proses dekomposisi berlangsung.



2. Warna
Tabel 2. Skoring Warna Kompos selama Pengomposan
Minggu
1 2 3 4
Ampastebu + urea 7,5YR 6/4 75YR5/4 | [OYRA4/A | T5YR3A3

Perlakuan

Light Brown Brown Dark Brown | Dark Brown
Ampastebu + azolla | 7,5 YR 6/3 75YR5/3 | 7T5YR4/4 | 75YR3/3
Light Brown Brown Dark Brown | Dark Brown
Ampastebu + daun| 75YR6/3 | 7.5YR5/3 | 75YR4/4 | 75YR3/3
gamal Light Brown Brown Dark Brown | Dark Brown
Kontrol 75YR6/4 | 7T5YR6/3 | 75YR5/4 | 75YRA4/4
Light Brown | Light Brown Brown Dark Brown

Berdasarkan tabel3, dapat dilihat perubahan warna kompos setiap minggunya.
Kompos mengalami perubahan yang berbeda-beda dengan perlakuannya setiap
minggunya. Hal ini disebabkan bahan aditif pada kompos dimanfaatkan oleh
mikroba secara efektif. Warna yang dihasilkan oleh kompos semua perlakuan telah
sesuai dengan SNI kompos yaitu memiliki warna kehitaman Perbedaan warna
kompos pada akhir pengamatan menunjukkan tingkat kematangan kompos. Junedi
(2008) mengemukakan bahwa kompos yang dikatakan matang jika memiliki
perubahan warna menjadi semakin gelap dan berbau tanah.

Perubahan warna selama pengomposan erat kaitannya dengan penguraian N
dan kandungan N dalam bahan aditif tersebut. Selain itu juga penguraian nitrogen
menurut Winarso (2005) dalam Chalimatus (2013) menyatakan aminisasi adalah
penguraian protein yang terdapat pada bahan organik menjadi asam amino.
Selanjutnya senyawa amina dan asam amino tersebut dihancurkan oleh
mikroorganisme sehingga menghasilkan senyawa ammonia (NH3) dan amonium
(NHa.), proses tersebut disebut juga sebagai proses amonifikasi.

3. Aroma
Tabel 3. Perubahan Aroma atau Bau selama Pengomposan
Perlakuan Hari ke

3 6 9 12 15 18 21 24 27 30
Ampastebu + | + + S I S I = S T I = S I B B
urea
Ampastebu + | + + + ++ | | | A | |+t
azolla
Ampastebu + | + + + ++ | | | A | |+t
daun gamal
Kontrol + + + + + + + + + +




Ket: + =seperti bau aslinya
++ = bau menyengat
+++ = bau seperti tanah

Berdasarkan tabel4, bau atau aroma kompos ampastebu 15 kg + urea 0,15 kg
menunjukkan aroma paling cepat menyengat dibandinng perlakuan lainnya yaitu pada
hari ke 9. Perlakuan kompos ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg, ampastebu 15 kg +
daun gamal 2,1 kg menunjukkan bau menyengat pada hari ke 12, beraroma
menyengat di keranakan aktivitas mikroba yang merombak bahan organik menjadi
kompos. Reaksi ini termasuk reaksi oksidasi yang hasilnya berupa gas amoniak, air
dan energi panas sehingga menyebabkan aroma pada perlakuan menjadi menyengat.
Pada akhir pengamatan dari ketiga perlakuan masih menunjukkan bau menyengat.
Hal ini menunjukkan bahwa proses pengomposan masih berjalan atau belum selesai
secara keseluruhan.

Bau yang dihasilkan oleh kompos semua perlakuan belum sesuai dengan SNI
kompos yaitu memiliki bau seperti tanah. Ampastebu yang digunakan untuk
pengomposan mengandung lignin yang tinggi, sehingga proses dekomposisi bahan
organik oleh mikroorganisme memerlukan waktu yang lebih lama. Penelitian yang
dilakukan Imsya, dkk (2005) dalam Imsya dan Paluni (2008), melaporkan bahwa
kandungan serat, lignin, selulosa dan hemiselulosa pada ampastebu cukup tinggi,
Menurut Indriani  (2002), mikroorganisme mengurai bahan organik seperti
karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi CO2 dan H20. Apabila lignin
yang terkandung pada bahan tinggi maka proses dekomposisi tidak dapat berjalan

cepat.

4. Kadar air

Tabel 4. Kadar Air Kompos AmpasTebu (%)

Perlakuan Kadar air sebelum Kadar Air sesudah | Harkat kadar

pengomposan pengomposan air

Ampastebu + urea 17,39 26,13 Sesuai SNI
kompos

Ampastebu + azolla 17,39 32,84 Sesuai SNI
kompos

Ampastebu + daun 17,39 27,48 Sesuai SNI

gamal kompos

Kontrol 17,39 16,44 Sesuai SNI
kompos

Berdasarkan tabel 5, kadar air kompos ampastebu pada semua perlakuan
mengalami peningkatan dari sebelum pengomposan dan sesudah pengomposan
selama satu bulan. Kadar air paling tinggi pada perlakuan ampastebu 15 kg + azolla
2,1 kg (32,84%) dan paling rendah pada ampastebu 15 kg + urea 0,15 kg (26,13%).
Terjadinya peningkatan kadar air selama proses pengomposan dikarenakan hasil dari




proses pengomposan selain suhu yang tinggi, CO, dan bahan organik adalah uap air.
Di karenakan proses dekomposisi atau pengomposan masih berjalan/belum sempurna
sehinggga dapat meningkatkan kadar air dalam bahan atau tumpukan kompos.

Kadar air yang terlalu tinggi menyebabkan ruang antar partikel menjadi penuh
oleh air, sehingga mencegah gerakan udara dalam tumpukan dan menghambat
aktivitas mikroba, sehingga menimbulkan bau. Kadar air kompos tidak boleh terlalu
tinggi agar dapat langsung diaplikasikan tanpa harus dikeringanginkan dahulu.

5. Tekstur kompos/ukuran partikel
Tabel 5. Persentase Penyusutan Setelah Pengomposan (%)

Perlakuan Berat awal | Berat akhir Presentase
(kg) (kg) Penyusustan

(%)

Ampastebu + urea 15 12,30 18

Ampastebu + azolla 15 10,89 27,4

Ampastebu + daun 15 11,54 23,1

gamal

Kontrol 15 13,35 11

Berdasarkan tabel 6, persentase penyusutan paling kecil pada perlakuan
kontrol dan terbesar pada perlakuan ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg. Untuk melihat
distribusi ukuran partikel tersaji dalam tabel 7.

Tabel 6. Distribusi Ukuran Partikel (%)

Perlakuan Tidak sesuai SNI Sesuai SNI
>2cm( (%) 2-1 cm (%) <lcm (%)
Ampastebu + urea 3,3 24,8 71,9
Ampastebu + azolla 3,0 26,9 70,1
Ampastebu + daun 59 27,2 64,9
gamal
Kontrol 10,2 39,4 50,3

Berdasarkan tabel 7, jumlah persentase kompos ampastebu yang tersaring
kasar paling besar pada perlakuan kontrol (10,2%) dan paling sedikit pada perlakuan
baggase tebu 15 kg + azolla 2,1 kg (3,0%). Hal ini dikarenakan ukuran bahan aditif
yang digunakan berbeda sehingga mempengaruhi distribusi ukuran partikel. Pada
hasil jumlah persentase kompos ampastebu sedang paling banyak pada perlakuan
kontrol (39,4) dan paling kecil pada perlakuan ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg
(24,8).



Pada jumlah persentase kompos ampastebu halus paling banyak pada
perlakuan ampastebu 15 kg + urea 0,15 kg (71,9%) dan paling sedikit pada perlakuan
kontrol (50,3%) Partikel yang tersaring berkaitan erat dengan bahan aditif yang
digunakan hal ini menujukkan bahwa dengan penambahan bahan aditif urea
menunjukkan hasil yang paling baik. Didalam kandungan urea terdapat unsur
khusunya nitrogen yang langsung siap digunakan oleh mikroorganisme untuk
mendekomposisi bahan tersebut.

Penguraian nitrogen menurut Winarso (2005) dalam Chalimatus (2013)
menyatakan aminisasi adalah penguraian protein yang terdapat pada bahan organik
menjadi asam amino. Selanjutnya senyawa amina dan asam amino tersebut
dihancurkan oleh mikroorganisme sehingga menghasilkan senyawa ammonia (NH3)
dan amonium (NH4+), proses tersebut disebut juga sebagai proses amonifikasi.

B. Pengujian kimia

1. Derajat keasaman
Tabel6. Rerata pH Kompos AmpasTebu

Minggu
Perlakuan 1 5 3 4
Ampastebu + urea 8,89 a 8,33 a 8,25a 7,47
Ampastebu + azolla 764D 7,66Db 7,12b 6,83
Ampastebu + daun gamal 741 c 7,33 ¢C 7,13 b 6,92
Kontrol 759b 7,45 bc 7,19b 7,08

Keterangan : hasil rata- rata yang di ikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda
nyata berdasarkan uji DMRT pada o= 5%

Berdasarkan tabel 8, pH kompos ampastebu 15 kg + urea 0,15 kg pada
minggu | menunjukkan pH paling tinggi (8,89) dibanding perlakuan lainya. Hal ini
dikarenakan proses pengomposan/dekomposisi pada perlakuan ini mulai berjalan
lebih cepat. Selama pengomposan terjadi mineralisasi nitrogen organik menjadi
nitrogen amonia yang menyebabkan nilai pH meningkat. Nur et al., ( 2008)
menyatakan bahwa perubahan nilai pH juga dipengaruhi oleh pertukaran ion
amonium (NHa+).

Secara total keseluruhan tingkat keasaman dari perlakuan kompos ampastebu
mengalami penurunan pH. penurunan pH disebabkan oleh produksi asam-asam
organik yang meningkat atau proses nitrifikasi. menunjukkan bahwa kompos
ampastebu memiliki pH yang baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Yuwono (2006)
dalam Kastalani (2010), bahwa kisaran pH kompos yang baik adalah 6,0-8,0. Hasil
analisa pH pada akhir pengamatan dari semua perlakuan yang diberikan hari sesuai
dengan standar mutu yang ditetapkan SNI yakni dengan nilai rata-rata minimal 6,8
dan maksimal 7,49. Untuk melihat laju perubahan pH tersaji dalam gambar dibawah
ini:



Berdasarkan gambar 2, penurunan tingkat keasaman pada semua perlakuan
menunjukkan proses pengomposan berjalan, pada minggu pertama yang awalnya
tingkat keasaman tinggi atau basa setelah terjadi proses pengomposan menjadi netral.
Ini dikarenakan terjadi proses perombakan dari bahan organik menjadi asam — asam
organik oleh mikroba, sehingga menyebabkan pH menurun (asam). Penurunan pH
asam yang dihasilkan dari perombakan bahan organik juga diikuti oleh bau yang di
timbukan pada kompos karena suasana asam Kondisi asam mendorong pertumbuhan
jamur yang akan mendekomposisi lignin dan selulosa pada bahan kompos.

2. Kandungan C organik
Tabel 7. kandungan C Organik kompos ampastebu

Perlakuan C Organik C Organik Kadar C
sebelum sesudah organic SNI
pengomposan pengomposan

Ampastebu + urea 21,95 17,69 98-32%

Ampastebu + azolla 21,95 16,56 98-32%

Ampastebu + daun 21,95 17,88 98-32%

gamal

Kontrol 21,95 19,46 9,8-32%

Berdasarkan pada tabel 7. Menunjukkan bahwa kandungan C pada kompos
sebelum dan sesudah pengomposan mengalami penurunan. Penurunan nilai karbon
(C) disebabkan karena senyawa karbon organik digunakan sebagai sumber energi
bagi mikroorganisme dan selanjutnya karbon tersebut hilang sebagai CO2, sehingga
nilainya dapat rendah. Karbondioksida (CO2) yang dibebaskan melalui oksidasi
dalam pengomposan menggambarkan tingkat aktivitas mikroba (Barrigton,
Choiniere, Barrington, S., D. Choiniere, trigui dan Knight (2002) dalam Nur et al.,
(2008). Atkinson, Jones dan Gauthier (1996) juga menyatakan bahwa perubahan C
organik disebabkan oleh hilangnya karbon sebagai karbondioksida.

Perlakuan ampastebu + daun gamal menunjukkan nilai C organik terlihat
masih tinggi (Tabel 3). Hal ini diduga karena semakin meningkatnya kandungan N
maka jumlah mikroorganisme di dalam pupuk akan semakin meningkat pula, namun
hal ini menyebabkan akan semakin sedikitnya ketersediaan makanan bagi
mikroorganisme untuk bermetabolisme. Sesuai dengan pernyataan Apriwulandari
(2008) dalam Kurniawan, Kumalaningsih dan Sabrina (2012), bahwa
mikroorganisme memecah senyawa C organik sebagai sumber energi yang
menyebabkan terjadinya kompetisi diantara mikroorganisme yang pada akhirnya
akan menyebabkan matinya mikroorganisme tersebut.



3. Kandungan Bahan Organik
Tabel 8. Kandungan Bahan Organik Kompos AmpasTebu

Perlakuan BO sebelum BO sesudah Kadar BO
pengomposan pengomposan SNI

Ampastebu + urea 37,85 30,50 27 —-58 %

Ampastebu + azolla 37,85 28,55 27 —-58 %

Ampastebu + daun 37,85 30,83 27 -58 %

gamal

Kontrol 37,85 34,42 27 —58 %

Berdasarkan tabel 10, kandungan bahan organik dari semua perlakuan
mengalami penurunan jika dibandingkan pada sebelum dilakukan pengomposan.
Pada perlakuan ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg memiliki kandungan bahan organik
paling rendah (28,55%) dan paling tinggi pada perlakuan kontrol (34,42%). Hal ini
terjadi dikarenakan kandungan azolla tidak hanya unsur N melainkan ada beberapa
lagi unsur lainnya sehingga membantu dalam proses dekomposisi, dalam hal ini
perlakuan yang paling baik adalah memiliki kandungan bahan organik yang rendah
yaitu ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg.

Dengan BO yang rendah maka bakteri yang ada telah berhasil mengurai
rantai karbon. Sehingga sisanya adalah nutrisi yang dapat dimanfaatkan langsung
oleh tanaman. Semua perlakuan menunjukkan bahwa kandungan bahan organik telah
memenuhi standar SNI (19-7030-2004) (Lampiran SNI), namun pada perlakuan
kontrol memiliki kandungan bahan organik yang paling tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa proses dekomposisi belum selesai dan masih memerlukan waktu yang lebih
lama.

4. Kadar N total
Tabel 9. Kadar N Total Kompos AmpasTebu

Perlakuan N total sebelum | N total sesudah | Kadar N total
pengomposan pengomposan SNI

Ampastebu + urea 0,64 0,92 0,40

Ampastebu + azolla 0,64 1,02 0,40

Ampastebu + daun 0,64 1,04 0,40

gamal

Kontrol 0,64 0,75 0,40

Berdasarkan tabel 9, kadar N total pada semua perlakuan sebelum dan
sesudah pengomposan mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan ada penambahan
N dari bahan aditif yang diberikan. Selain itu juga penguraian nitrogen menurut
Winarso (2005) dalam Chalimatus (2013) menyatakan aminisasi adalah penguraian
protein yang terdapat pada bahan organik menjadi asam amino. Selanjutnya senyawa
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amina dan asam amino tersebut dihancurkan oleh mikroorganisme sehingga
menghasilkan senyawa ammonia (NH3) dan amonium (NH4+), proses tersebut
disebut juga sebagai proses amonifikasi. Proses nitrifikasi terjadi dalam dua tahapan,
yaitu tahap pembentukan nitrit (NO2) dan tahap pembentukan nitrat (NOS3),
selanjutnya nitrit yang terbentuk diubah menjadi nitrat oleh bakteri.

Berdasarkan hal tersebut, semakin banyak mikroorganisme yang berada
dalam perombakan bahan organik tersebut maka semakin tinggi kandungan
nitrogen yang dihasilkan. Menurut pendapat Kurniawan et al., (2012),
meningkatnya nilai Nitrogen disebabkan oleh semakin banyak kandungan N suatu
bahan yang ditambahkan maka jumlah mikroba sebagai agen pendekomposisi bahan
organik semakin banyak.

Hasil analisis dilakukan pada waktu 30 hari setelah pengomposan (Ta bel
11) menunjukan perlakuan yang diberikan menambah kadar N lebih tinggi dibanding
bahan mentah. Penambahan kadar N dimungkinkan akan bertambah lebih banyak jika
waktu pengambilan sampel lebih lama. Semakin lama masa inkubasi terlihat nilai N
lebih tinggi dibandingkan dengan masa inkubasi singkat, yaitu pada masa inkubasi 30
hari dan selanjutnya pada masa inkubasi 45 hari menunjukkan nilai N tertinggi.
Meningkatnya nilai N disebabkan semakin lama waktu pengomposan maka
mikroorganisme mampu menyediakan N lebih banyak, selanjutnya mikroorganisme
mati dan jasadnya tertinggal pada kompos, sehingga kandungan N menjadi
meningkat.

5. Nilai C/N ratio
Tabel 10. Kadar C/N Ratio Kompos AmpasTebu

Perlakuan C/N rasio sebelum | C/N rasio sesudah Kadar C/N
pengomposan(%) pengomposan ratio SNI

Ampastebu + urea 34,29 19,22 10-20%

Ampastebu + azolla 34,29 16,23 10-20%

Ampastebu + daun 34,29 17,27 10-20%

gamal

Kontrol 34,29 25,94 10-20%

Berdasarkan tabel 10, perlakuan yang diberikan dengan penambahan bahan
aditif pada pengomposan ampastebu mengandung nilai C/N Ratio yang masih tinggi.
Hal ini dikarenakan proses pengomposan atau dekomposisi masih berlangsung.
Menurut Indriani (2002), kompos yang baik memiliki nilai mendekati rasio C/N tanah
yaitu antara 10 sampai dengan 20. Pada pengomposan 30 hari, nilai rasio C/N yang
dihasilkan masih besar.

Hal ini terjadi dikarenakan dalam proses perombakan bahan organik dalam
kompos belum selesai secara keseluruhan. Suatu bahan yang mengandung unsur C
tinggi maka nilai C/N rasionya akan tinggi, sebaliknya bahan yang mengandung
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unsur N yang tinggi maka nilai C/Nrasionya akan rendah (Aminah, Soedarsono dan
Sastro, 2003).

Ampastebu yang digunakan untuk pengomposan memiliki rasio C/N
tinggi dan mengandung lignin yang tinggi, sehingga proses dekomposisi
bahan organik oleh mikroorganisme memerlukan waktu yang lebih lama.
Penelitian yang dilakukan Imsya, Armina, Neni dan lka (2005) dalam Imsya dan
Paluni (2008), melaporkan bahwa kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa
pada ampastebu yakni  lignin 16,94 %, selulosa 27,94% dan
hemiselulosa 21,12%. Menurut Indriani (2002), mikroorganisme mengurai bahan
organik seperti karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, dan lignin menjadi CO2 dan
H20. Apabila lignin yang terkandung pada bahan tinggi maka proses
dekomposisi tidak dapat berjalan cepat, sehingga nilai rasio C/N yang dihasilkan
masih tinggi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian berbagai bahan aditif memberikan pengaruh yang beda nyata pada
berbagai perlakuan jika dibandingkan dengan control.

2. Kompos ampastebu dengan penambahan berbagai bahan aditif telah sesuai
standar SNI kompos yaitu C/N ratio pada perlakuan ampastebu 15 kg + urea
0,15 kg (19,22%), ampastebu 15 kg + azolla 2,1 kg (16,23 %), ampastebu 15
kg + daun daun gamal 2,1 kg (17,27%), dan control (25,94 %).

B. Saran

Perlu dilakukan  penelitian lebih lanjut tentang pengaplikasian kompos
ampastebu pada berbagai tanaman
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Cacah
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Azolla
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Pencampuran, homogenisasi dan pemberian bahan macam aditif

W V V Y
AmpasTebu 20 kg AmpasTebu 20 kg AmpasTebu 20 kg AmpasTebu 20 kg
+ Urea 0,2 kg + Azolla 2,8kg + Gamal 2,8 kg (kontrol)

vV

Proses pengomposan selama 4 minggu

v

Uji Fisik dan Kimia

2

Analisis

V]

Selesai

Gambar 1. Bagan Alir Proses Penelitian

16




17



